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ABSTRACT

The use of the Canva application by fifth-grade teachers is a visual learning
innovation that makes it easier for students to understand the material. This effort
aims to create an active, critical, collaborative, and creative learning process.
However, there are still students who are less active during learning, becoming a
challenge in optimizing digital media. This study aims to describe the use of the
Canva application as a learning medium in fifth-grade SDI Darul Muttaqgien. The
study used a descriptive qualitative method with fifth-grade teachers and students
as subjects. Data were collected through observation, interviews, and
documentation, then analyzed through data reduction, data presentation, and
drawing conclusions. The results show that the Canva application makes a positive
contribution to learning, supporting creativity, learning motivation, and student
collaboration. The Canva application also supports the implementation of the
Merdeka Belajar (P5) program with the theme "Technology Engineering”. Inhibiting
factors include limited access and students’ digital competencies, while supporting
factors include adequate infrastructure and skilled teachers. Student responses are
divided into three categories: very positive, quite positive, and less positive. It is
recommended that teachers undergo ongoing training, implement differentiated
learning, and schools improve digital literacy and provide supporting facilities.

Keywords: utilization, canva application, learning media, educational technology,
student creativity, grade v

ABSTRAK

Pemanfaatan aplikasi Canva oleh guru kelas V merupakan inovasi pembelajaran
visual yang memudahkan siswa memahami materi. Upaya ini bertujuan
menciptakan proses belajar yang aktif, kritis, kolaboratif, dan kreatif. Namun, masih
terdapat siswa yang kurang aktif saat pembelajaran, menjadi tantangan dalam
optimalisasi media digital. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pemanfaatan
aplikasi Canva sebagai media pembelajaran di kelas V SDI Darul Muttaqgien.
Penelitian menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan subjek guru dan siswa
kelas V. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi,
kemudian dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi Canva memberi
kontribusi positif dalam pembelajaran, mendukung kreativitas, motivasi belajar, dan
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kolaborasi siswa. aplikasi Canva juga menunjang implementasi program Merdeka
Belajar (P5) dengan tema "Rekayasa Teknologi". Faktor penghambat meliputi
keterbatasan akses dan kompetensi digital siswa, sedangkan faktor pendukung
meliputi infrastruktur memadai dan guru yang terampil. Respon siswa terbagi
menjadi tiga kategori: sangat positif, cukup positif, dan kurang positif. Disarankan
agar guru mengikuti pelatihan berkelanjutan, menerapkan pembelajaran
diferensiasi, dan sekolah meningkatkan literasi digital serta penyediaan fasilitas
pendukung.

Kata Kunci: aplikasi canva, media pembelajaran, teknologi pendidikan, kreativitas
siswa, kelas v

A.Pendahuluan guru menyusun materi pembelajaran

Perkembangan teknologi digital interaktif berupa infografis, poster,
telah mengubah proses presentasi, media interaktif, dan video

pembelajaran, menuntut guru dan pembelajaran. Pemanfaatan media ini

siswa mampu memanfaatkan aplikasi
dan perangkat teknologi informasi.
Pemerintah melalui Kemendikbud
Ristek mendukung hal ini dengan
program digital seperti akun belajar.id,
platform Merdeka Mengajar, dan
Kurikulum Merdeka yang
menekankan pembelajaran
kontekstual, berpusat pada siswa, dan
berbasis teknologi.

Menurut Zulfitria, (2021) Media
pembelajaran  mengandung dan
membawa pesan atau informasi
kepada penerima vyaitu siswa.
Sebagian media dapat mengolah
pesan dan respon siswa sehingga
media itu sering disebut media
interaktif. Salah satu media digital
yang banyak digunakan adalah

aplikasi Canva, yang memungkinkan

sejalan dengan prinsip pendidikan
dalam Q.S. Al-Alag ayat 3—4 yang
menekankan pentingnya membaca
dan penggunaan alat komunikasi (al-
galam) sebagai sarana memahami

dunia, yang dapat diinterpretasikan

sebagai pemanfaatan  teknologi
pendidikan.
Penelitian sebelumnya

menunjukkan bahwa Canva efektif
meningkatkan keterampilan desain
grafis, pemahaman tata visual, dan
kualitas media ajar, serta mendapat
respons positif dari siswa. Namun,
sebagian besar penelitian lebih
menitikberatkan pada hasil belajar
atau produk media, dan belum banyak
yang meneliti proses pemanfaatannya
oleh guru secara kontekstual di kelas.
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Berdasarkan observasi di SDI
Darul Muttagien, guru kelas V
menggunakan Canva untuk
menyusun materi pembelajaran yang
mendorong siswa belajar aktif, kreatif,
kritis, dan kolaboratif. Meskipun
demikian, beberapa siswa masih
kurang  partisipatif, menandakan
perlunya strategi optimal agar media
digital dapat menjangkau seluruh
siswa. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji pemanfaatan aplikasi Canva
secara optimal, termasuk hambatan,
faktor pendukung, dan respons siswa,
sehingga memberikan gambaran
praktik terbaik penggunaan Canva
sebagai media pembelajaran.

B. Metode Penelitian

Penelitian menggunakan
metode deskriptif kualitatif dengan
subjek guru kelas V dan siswa SDI
Darul Muttaqgien. Teknik pengumpulan
data meliputi observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Analisis data
menggunakan model Miles dan
Huberman: pengumpulan data,
reduksi, penyajian, dan penarikan
kesimpulan.  Triangulasi  sumber,
waktu, dan teknik digunakan untuk

meningkatkan kredibilitas data.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil menunjukkan  bahwa
Pemanfaatan aplikasi Canva sebagai
media pembelajaran di kelas V SDI
Darul Muttagien menunjukkan
penerapan yang berbeda oleh
masing-masing guru. Bapak Syamsul
menggunakan Canva secara
bertahap, dimulai dari pengenalan
aplikasi, login melalui akun belajar.id,
pengenalan fitur dasar, hingga praktik
membuat jadwal pelajaran, poster,
dan presentasi yang terintegrasi
dengan proyek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5). Sementara itu,
Ibu Sri menggunakan Canva lebih
sederhana sebagai media penyajian
materi visual, menekankan
keterampilan dasar teknologi
informasi, dan menyalin materi ke
dalam template yang tersedia. Kedua
pendekatan ini menunjukkan bahwa
Canva mampu mendukung proses
pembelajaran, baik sebagai alat bantu
visual maupun sarana pengembangan
kreativitas dan literasi digital siswa.
Selain itu, Canva dimanfaatkan
sebagai sarana latihan siswa untuk
berkreasi secara mandiri maupun
kolaboratif. Guru memperkenalkan
aplikasi secara bertahap dari fitur
dasar hingga lanjutan, memungkinkan

siswa membuat media pembelajaran
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seperti poster, brosur, presentasi, dan
video sesuai materi pelajaran. Strategi
ini  mendorong keterlibatan siswa
dalam tiga ranah belajar, yaitu kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Siswa dapat
berpikir kreatif dalam menyusun
informasi, bangga dengan hasil karya
mereka, dan mengasah keterampilan
teknis digital. Meskipun demikian,
terdapat siswa yang kurang akiif,
kurang fokus, atau mengalami
kesulitan teknis sehingga
membutuhkan pendampingan khusus
dari guru. Pendekatan pembelajaran
diferensiasi dan bimbingan bertahap
membantu mengoptimalkan
partisipasi seluruh siswa.
Pemanfaatan Canva  juga
dipengaruhi oleh faktor penghambat
dan pendukung. Faktor penghambat
meliputi  keterbatasan perangkat,
akses internet, kemampuan digital
siswa, motivasi belajar, dan adaptasi
guru terhadap fitur baru aplikasi.
Sebaliknya, faktor pendukung meliputi
fasilitas lengkap, alokasi waktu
khusus, bimbingan guru, penggunaan
template, serta penerapan
pembelajaran berbasis proyek dan
kolaboratif. Kombinasi faktor
pendukung ini memungkinkan siswa
aktif berkreasi, mempresentasikan

hasil karya, dan memperoleh

pengalaman Dbelajar yang lebih

bermakna.
Respon siswa terhadap
pemanfaatan Canva  bervariasi.

Respon positif terlihat pada siswa
yang antusias, menikmati
pembelajaran, dan mampu
mengeksplorasi kreativitas mereka
dengan baik. Respon cukup positif
muncul pada siswa yang mengakui
manfaat Canva namun belum
menunjukkan keterlibatan maksimal,
misalnya kurang aktif bertanya atau
berpartisipasi dalam kegiatan kelas.
Respon kurang positif terlihat pada
siswa yang mengalami kesulitan
fokus, hasil karyanya tidak sesuai
tema, dan membutuhkan

pendampingan individual agar dapat

mengikuti  pembelajaran  dengan
optimal. Keberagaman ini
menunjukkan perlunya strateqi

pembelajaran yang menyesuaikan
dengan karakteristik dan gaya belajar
masing-masing siswa agar semua
memperoleh manfaat maksimal dari

penggunaan aplikasi Canva.

D. Kesimpulan

Pemanfaatan aplikasi Canva di
kelas V SDI Darul Muttagien terbukti
memberikan kontribusi positif dalam
proses pembelajaran, baik sebagai
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media pembelajaran maupun sebagai
sarana pengembangan kreativitas
siswa. Penggunaan Canva membuat
pembelajaran lebih menarik, interaktif,
dan bermakna, sekaligus mendukung
proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5) serta mendorong
pembelajaran kolaboratif.
Keberhasilan implementasi sangat
dipengaruhi oleh kompetensi dan
kreativitas guru serta evaluasi yang
berkelanjutan, sehingga Canva dapat
menjadi model pembelajaran digital
yang efektif untuk mendukung
pencapaian tujuan pendidikan di era
digital.

Faktor penghambat seperti
keterbatasan perangkat, akses
internet, keterampilan digital, serta
motivasi siswa menimbulkan
kesenjangan partisipasi, sementara
faktor pendukung berupa infrastruktur
memadai dan dukungan guru yang
kompeten mampu memaksimalkan
manfaat penggunaan Canva. Respon
siswa terhadap Canva bervariasi,
mulai dari antusias dan  aktif
mengeksplorasi materi, hingga pasif
atau memerlukan pendampingan
khusus. Hal ini  menunjukkan
pentingnya strategi pembelajaran

diferensiasi agar semua siswa dapat

memperoleh manfaat optimal dari
penggunaan Canva.

Berdasarkan temuan tersebut,
disarankan agar guru
mengembangkan strategi
pembelajaran yang variatif dan
menyesuaikan dengan karakteristik
masing-masing siswa, sementara
sekolah perlu memastikan

tersedianya fasilitas  pendukung
seperti perangkat dan jaringan
internet yang stabil. Pendampingan
tambahan juga diperlukan bagi siswa
yang mengalami kesulitan teknis atau
fokus agar mereka dapat belajar
secara efektif. Penelitian lanjutan
dapat mengeksplorasi penggunaan
Canva pada mata pelajaran lain,
pengaruhnya terhadap pencapaian
kompetensi, serta efektivitas
kombinasi Canva dengan metode

pembelajaran lainnya..
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